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Abstract 
This study aims to describe the understanding of students' concepts in the matter of addition 
and subtraction operations of fractions which are not the same denominator. An indicator of  
understanding concepts : 1) students' understanding of expressing fractions into other forms 
of fraction that are worth the sum; 2) students' understanding of using, utilizing, selecting 
procedures for addition and subtraction of fractions. This research uses descriptive method 
in the form of case study research with research subjects in this study were seventh grade 
students of Boedi Oetomo Junior High School. The results showed that in the of 
understanding concept that states fractions to other forms of fractions that are worth the sum 
in the addition operation and subtraction operation problems with different denominator are 
included in the good category but understanding the concept of using, utilizing, selecting the 
procedure for addition and subtraction operations for fractions with different denominator 
are included in the low category. 
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PENDAHULUAN 
Pentingnya pemahaman konsep dalam 
pembelajaran matematika dapat dilihat dari 
tujuan pembelajaran matematika di sekolah, 
seperti yang tertuang dalam Peraturan Menteri 
Pendidikan Nasional No. 22 Tahun 2006 sebagai 
berikut : (1) Memahami konsep matematika, 
menjelaskan keterkaitan antar konsep dan 
mengaplikasikan konsep atau algoritma secara 
luwes, akurat, efisien, dan tepat dalam 
pemecahan masalah; (2) Menggunakan 
penalaran pada pola dan sifat, melakukan 
manipulasi matematika dalam membuat 
generalisasi, menyusun bukti atau menjelaskan 
gagasan dan pernyataan matematika;                
(3) Memecahkan masalah yang meliputi 
kemampuan memahami masalah, merancang 
model matematika, menyelesaikan model, dan 
menafsirkan solusi yang diperoleh;                   
(4) Mengkomunikasikan gagasan dengan simbol, 
tabel, diagram, atau media lain untuk 
memperjelas keadaan atau masalah; (5) Memiliki 
sikap menghargai kegunaan matematika dalam 
kehidupan yaitu memiliki rasa ingin tahu, 
perhatian, dan minat dalam mempelajari 
matematika, serta sikap ulet dan percaya diri 
dalam pemecahan masalah. 
Berdasarkan kelima tujuan pembelajaran 
matematika yang disebutkan di atas, tujuan 
pertama pembelajaran matematika yaitu 
memahami konsep matematika, menjelaskan 
keterkaitan antar konsep dan mengaplikasikan 
konsep atau algoritma secara luwes, akurat, 
efisien, dan tepat dalam pemecahan masalah. 
Dengan pemahaman siswa dapat mengerti suatu 
konsep dari materi yang diajarkan. 
 
 
 
Bruner ( dalam Suratman, 2010 : 1 ) 
menyatakan bahwa belajar matematika akan 
lebih berhasil jika proses pengajaran diarahkan 
pada konsep belajar matematika dan struktur-
struktur yang termuat dalam pokok bahasan yang 
diajarkan disamping hubungan yang terkait 
antara konsep-konsep dan struktur-struktur yang 
tercakup dalam bahan yang diajarkan, siswa 
akan memahami materi yang harus dikuasainya. 
Menurut Walle ( 2006 : 26 ) pemahaman 
dapat didefinisikan sebagai ukuran kualitas atau 
kuantitas hubungan suatu ide dengan ide yang 
telah ada. Menurut Starr ( dalam Bahr,           
2010 : 126 ) konsep matematika didefinisikan 
sebagai topik-topik atau ide-ide matematika. Van 
De Walle ( 2010 : 24 ) juga menyatakan 
“Concep understanding is knowledge about the 
relationships or foundational ideas of a topic’’. 
Pemahaman konsep merupakan pengetahuan 
tentang hubungan-hubungan atau ide-ide dasar 
dari suatu topik. Berkaitan dengan pemahaman 
konsep siswa, rendahnya pemahaman konsep 
menyebabkan siswa mengalami kesulitan di 
dalam menyelesaikan permasalahan matematika 
atau mengalami kesulitan untuk belajar materi 
selanjutnya.  
Rendahnya pemahaman siswa menunjukkan 
ketidakberhasilan siswa dalam belajar 
matematika. Sedangkan dalam pembelajaran 
diharapkan materi yang disampaikan dapat 
diterima dan dipahami oleh siswa. Terjadi 
banyak kesenjangan antara apa yang diharapkan 
dalam proses belajar dengan kenyataan yang 
terjadi di sekolah dikarenakan banyaknya 
kesulitan yang dialami siswa dalam materi yang 
dipelajari. 
Hasil prariset yang dilakukan peneliti,  
terdapat beberapa masalah pemahaman konsep 
yang dilakukan siswa ketika menyelesaikan soal 
yang terkait dengan operasi hitung bilangan 
pecahan. Pemahaman konsep yang dilakukan 
siswa dalam menyelesaikan soal operasi hitung 
bilangan pecahan, yakni siswa sering salah 
menggunakan konsep sehingga mengakibatkan 
kesalahan dalam menyelesaikan soal terkait 
dengan operasi bilangan pecahan. Hal ini dapat 
dilihat dari hasil prariset yang dilakukan oleh 
peneliti dengan memberikan tes berbentuk uraian 
sebanyak 4 soal, dimana dalam satu kelas terdiri 
atas 28 orang siswa. Diantara 28 orang siswa 
tersebut yang menguasai materi operasi 
pengurangan dan penjumlahan bentuk operasi 
penjumlahan dan pengurangan bilangan pecahan 
hanya 6 orang siswa, sisanya tidak menguasai 
materi tersebut dengan baik secara konsep. 
Dari hasil jawaban siswa, peneliti 
menemukan kekeliruan siswa dalam pemahaman 
konsep dalam melakukan operasi penjumlahan 
dan pengurangan bilangan pecahan sebagai 
berikut: (1) Siswa langsung menjumlahkan atau 
mengurangkan bilangan pecahan yang 
penyebutnya tidak sama tanpa menyamakan 
penyebutnya terlebih dahulu; (2) siswa langsung 
mengurangkan atau menjumlahkan penyebut 
dengan penyebutnya, pembilang dengan 
pembilang yang penyebutnya sama maupun 
penyebutnya tidak sama; (3) siswa 
menjumlahkan atau mengurangkan bilangan 
pecahan yang penyebutnya tidak sama dengan 
menyamakan terlebih dahulu penyebutnya 
namun pembilangnya langsung dijumlahkan atau 
dikurangkan. 
Hal tersebut disebabkan karena siswa masih 
belum memahami konsep dari operasi 
penjumlahan dan pengurangan bilangan pecahan 
sehingga ketika disajikan soal operasi 
penjumlahan dan pengurangan bilangan pecahan 
yang bervariasi siswa tidak bisa 
mengerjakannya. 
Dalam pembelajaran matematika siswa 
harus memiliki kemampuan dasar untuk 
memahami konsep dari materi yang dipelajari 
untuk menyelesaikan permasalahan matematika. 
Menurut Poerwadarminta ( 2007 : 742 ) 
kemampuan berasal dari kata “mampu” yang 
berarti kuasa (bisa, sanggup) melakukan sesuatu, 
sedangkan kemampuan berarti kesanggupan, 
kecakapan dan kekuatan. Kemampuan dasar 
adalah kapasitas yang dimiliki oleh seorang 
dalam menyelesaikan suatu pekerjaan. 
Sesuai dengan fakta yang telah dipaparkan, 
maka diperlukan suatu kajian mendalam untuk 
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mendeskripsikan pemahaman konsep siswa 
dimana pentingnya pemahaman konsep siswa 
dalam mengerjakan soal operasi hitung bilangan 
pecahan. Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk 
mengangkat permasalahan ini dengan judul 
“Deskripsi Pemahaman Konsep Siswa Dalam 
Materi Operasi Hitung Bilangan Pecahan di 
SMP Boedi Oetomo”. 
 
METODE PENELITIAN 
Menurut Nawawi ( 1983 : 65 ) menyatakan, 
“ Metode pada sasaranya berarti cara yang 
dipergunakan untuk mencapai tujuan”. Metode 
penelitian secara umum diartikan sebagai suatu 
kegiatan ilmiah yang dilakukan secara bertahap 
dimulai dengan penentuan topik, pengumpulan 
data, dan menganalisis data, sehingga nantinya 
diperoleh suatu pemahaman dan pengertian atas 
topik, gejala, atau isu tertentu. Dikatakan 
“bertahap” karena kegiatan ini berlangsung 
mengikuti suatu proses tetentu, sehingga ada 
langkah-langkah yang perlu dilalui secara 
berjenjang sebelum melangkah pada tahap 
berikutnya. Penelitian ini bertujuan untuk 
mendeskripsikan pemahaman konsep siswa di 
kelas VII SMP Boedi Oetomo. Adapun metode 
penelitian yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah metode penelitian deskriptif. Metode 
deskriptif dipilih dalam penelitian ini  bertujuan 
untuk menggambarkan mengenai pemahaman 
konsep siswa dalam menyelesaikan soal operasi 
penjumlahan dan pengurangan bilangan pecahan 
yang berpenyebut tidak sama di kelas VII SMP 
Boedi Oetomo.  
Berdasarkan metode yang digunakan dalam 
bentuk penelitian ini adalah studi kasus. Menurut 
Nawawi ( 2012 : 77 ) penelitian studi kasus 
adalah penelitian yang memusatkan diri secara 
intensif terhadap obyek tertentu, dengan 
mempelajarinya sebagai suatu kasus. Penelitian 
ini berbentuk studi kasus karena penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui pemahaman konsep 
siswa dalam materi operasi pengurangan dan 
penjumlahan bilangan pecahan yang 
berpenyebut tidak sama di SMP Boedi Oetomo. 
Menurut Arikunto ( 2010 : 188 ) subjek 
penelitian adalah benda, hal atau orang tempat 
variable penelitian melekat. Subjek dalam 
penelitian ini adalah siswa yang mengalami ma 
masalah atau kasus tentang pemahaman konsep 
khususnya dalam materi operasi penjumlahan 
dan pengurangan bilangan pecahan di kelas VII 
SMP Boedi Oetomo. 
Objek penelitian memuat tentang variabel 
penelitian beserta karakteristik yang akan diteliti, 
populasi penelitian,sampel penelitian, unit 
penelitian, dan tempat penelitian                          
( Suryana, 2010). Adapun objek dalam penelitian 
ini adalah pemahaman konsep siswa pada materi 
operasi penjumlahan dan pengurangan bilangan 
pecahan. 
Prosedur penelitian ini dilakukan melalui    
3 tahap yaitu : 1) tahap persiapan penelitian; 2) 
tahap pelaksanaan penelitian; dan 3) tahap akhir 
penelitian. 
Tahap Persiapan 
Langkah – langakah yang dilakukan pada 
tahap persiapan antara lain : 1) Meminta surat 
izin dari UNTAN Pontianak untuk diajukan 
kepada Kepala Sekolah SMP Boedi Oetomo 
untuk melaksanakan penelitian;                          
2) Melaksanakan observasi di SMP Boedi 
Oetomo; 3) Membuat instrumen penelitian yang 
digunakan adalah tes uraian; 4) Memvalidasi 
instrument penelitian; 5) Merevisi instrument 
penelitian berdasarkan hasil validasi;                  
6) Melakukan uji coba soal di kelas VII B SMP 
Boedi Oetomo; 7) Menganalisis hasil uji coba 
untuk mengetahui tingkat validitas dan 
reliabilitas tes. 
 
Tahap Pelaksanaan 
 Langkah – langakah yang dilakukan pada 
tahap pelaksanaan antara lain : 1) Memberikan 
soal pada siswa kelas VII SMP Boedi Oetomo 
dalam materi operasi hitung bilangan pecahan; 
2) Mengkoreksi hasil jawaban siswa, diberi skor 
dan dianalisis dengan teknik analisis data yang 
sesuai. 
 
 
 
 
 
Tahap Akhir 
Langkah – langakah yang dilakukan pada 
tahap akhir antara lain : 1) Mengolah data hasil 
penelitian; 2) Mendeskripsikan hasil pengolahan 
data dan menyimpulkan sebagai jawaban dari 
masalah dalam penelitian; 3) Menyusun hasil 
laporan penelitian; 4) Membuat kesimpulan. 
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk 
mendeskripsikan pemahaman konsep siswa 
dalam materi operasi penjumlahan dan 
pengurangan bilangan pecahan yang 
berpenyebut tidak sama yang ditinjau dari 
indikator pemahaman konsep yaitu pemahaman 
konsep siswa dalam menyatakan pecahan ke 
bentuk pecahan lain yang senilai dan 
pemahaman konsep siswa dalam menggunakan, 
memanfaatkan, memilih prosedur operasi hitung 
bilangan pecahan di kelas VII SMP Boedi 
Oetomo. Berdasarkan pengumpulan data selama 
penelitian diperoleh data mengenai pemahaman 
konsep siswa dalam operasi penjumlahan dan 
pengurangan bilangan pecahan yang 
berpenyebut tidak sama. Peneliti 
mendeskripsikan pemahaman konsep siswa 
sesuai dengan indikator pemahaman konsep 
yaitu pemahaman konsep siswa dalam 
menyatakan pecahan ke bentuk pecahan lain 
yang senilai dan pemahaman konsep siswa 
dalam menggunakan, memanfaatkan, memilih 
prosedur operasi hitung bilangan pecahan serta 
menyajikan data dalam bentuk tabel sebagai 
berikut. 
 
 
Tabel 1. Pemahaman Konsep Siswa Dalam Menyelesaikan Soal Penjumlahan Dan Pengurangan 
Bilangan Pecahan Yang Berpenyebut Tidak Sama 
 
Kode 
Siswa 
Menyatakan Pecahan ke Bentuk Pecahan Lain Yang Senilai 
5 6 7 8 1 2 3 4 
A1 √ √ √ √ √   √ 
A2 √ √ √ √ √   √ 
A3 √ √ √ √ √ √ √ √ 
A4 √ √ √ √ √ √   
A5 √ √  √  √  √ 
A6 √ √ √  √  √ √ 
A7 √ √ √   √   
A8 √ √   √  √ √ 
A9 √  √ √  √   
A10 √  √ √   √  
A11 √  √ √ √ √ √  
A12 √ √ √ √  √  √ 
A13 √    √ √ √ √ 
A14  √ √ √  √   
A15 √ √ √ √ √  √ √ 
A16 √     √   
A17 √   √ √  √ √ 
A18  √   √ √   
A19 √   √   √ √ 
A20 √ √ √  √ √  √ 
A21 √   √ √ √  √ 
 
 
 
A22 √ √ √ √ √  √ √ 
A23   √ √  √ √  
A24 √  √ √ √  √  
A25 √   √ √ √ √ √ 
A26 √  √  √  √  
A27 √ √  √ √ √ √ √ 
A28 √ √ √ √  √   
A29 √ √ √ √ √ √ √ √ 
A30 √  √ √ √  √ √ 
A31 √ √   √ √ √  
A32 √ √ √ √   √ √ 
A33 √   √ √ √ √  
A34 √ √ √ √ √   √ 
Jumlah 31 20 22 25 23 20 20 20 
Rata-rata 0,72 0,61 
Persentase 
(%) 
72% 61% 
Berdasarkan tabel 1 menunjukkan bahwa 
pemahaman konsep siswa menyelesaikan soal 
nomor 5 sampai soal nomor 8 dalam operasi 
penjumlahan pecahan penyebut tidak sama pada 
indikator pemahaman konsep yaitu menyatakan 
pecahan ke bentuk pecahan lain yang senilai 
secara keseluruhan hasil tes pemahaman konsep 
siswa termasuk dalam kategori baik dengan 
perolehan persentase 72 %. Sedangkan 
pemahaman konsep siswa menyelesaikan soal 
nomor 1 sampai soal nomor 4 dalam operasi 
pengurangan pecahan penyebut tidak sama 
secara keseluruhan hasil tes pemahaman konsep 
siswa termasuk dalam kategori baik dengan 
perolehan persentase 61%. Dari data yang 
diperoleh dapat dikatakan pemahaman konsep 
siswa pada indikator pemahaman konsep siswa 
dalam menyatakan pecahan ke bentuk pecahan 
lain yang senilai baik. 
 
Tabel 2. Pemahaman Konsep Siswa Dalam Menyelesaikan Soal Penjumlahan Dan Pengurangan 
Bilangan Pecahan Yang Berpenyebut Tidak Sama 
Kode 
Siswa 
Menggunakan, Memanfaatkan, Memilih Prosedur Operasi 
Penjumlahan Dan Pengurangan Bilangan Pecahan 
5 6 7 8 1 2 3 4 
A1 √ √ √      
A2  √  √     
A3  √  √     
A4  √ √ √  √  √ 
A5 √     √   
A6 √  √      
A7  √ √      
A8 √        
A9 √   √  √   
A10   √      
A11   √   √   
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Berdasarkan tabel 2 menunjukkan bahwa 
pemahaman konsep siswa menyelesaikan soal 
nomor 5 sampai soal nomor 8 dalam operasi 
penjumlahan pecahan penyebut tidak sama pada 
indikator pemahaman konsep yaitu 
menggunakan, memanfaatkan, memilih prosedur 
operasi hitung bilangan pecahan secara 
keseluruhan hasil tes pemahaman konsep siswa 
termasuk dalam kategori kurang dengan 
perolehan persentase 39 %. Sedangkan 
pemahaman konsep siswa menyelesaikan soal 
nomor 1 sampai soal nomor 4 dalam operasi 
pengurangan pecahan penyebut tidak sama 
secara keseluruhan hasil tes pemahaman konsep 
siswa termasuk dalam kategori sangat kurang 
dengan perolehan persentase 16%. Dari data 
yang diperoleh dapat dikatakan pemahaman 
konsep siswa pada indikator pemahaman konsep  
 
 
 
 
 
 
 
 
siswa dalam menyatakan pecahan ke bentuk 
pecahan lain yang senilai kurang. 
 
Pembahasan 
Penelitian ini dilakukan pada hari kamis, 7 
Desember 2017 pukul 07.20 di SMP Boedi 
Oetomo. Instrument pengumpul data yang 
digunakan dalam penelitian ini berupa soal 
uraian sebanyak 8 soal yang melibatkan 34 
siswa. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 
mendeskripsikan pemahaman konsep siswa 
dalam materi operasi penjumlahan dan 
pengurangan bilangan pecahan yang 
berpenyebut tidak sama. Berdasarkan hasil 
penelitian yang ada menunjukkan masih banyak 
siswa yang kurang dalam memahami konsep 
dalam operasi penjumlahan dan pengurangan 
bilangan pecahan yang berpenyebut tidak sama. 
A12  √ √   √   
A13 √    √  √ √ 
A14         
A15 √ √ √      
A16 √     √   
A17 √    √  √  
A18  √       
A19 √        
A20  √       
A21 √        
A22 √ √ √      
A23   √ √     
A24     √    
A25 √   √ √    
A26 √        
A27 √   √ √ √ √  
A28 √ √  √  √   
A29 √    √ √   
A30 √  √      
A31     √    
A32  √  √     
A33 √     √ √  
A34 √ √ √      
Jumlah 20 13 12 9 6 10 4 2 
Rata-rata 0,39 0,16 
Persentase 
(%) 
39% 16% 
 
 
 
Dari paparan hasil penelitian, terdapat beberapa 
hasil sesuai dengan indikator pemahaman konsep 
yang diteliti oleh peneliti. 
Pertama, menyatakan pecahan ke bentuk 
pecahan lain yang senilai pada operasi 
penjumlahan bilangan pecahan siswa termasuk 
kategori baik dan operasi pengurangan bilangan 
pecahan siswa termasuk kategori baik, dimana 
masih ada siswa yang belum bisa memahami 
konsep dalam menyatakan pecahan ke bentuk 
pecahan lain yang senilai dimana, siswa tidak 
memahami konsep menentukan pecahan ke 
bentuk pecahan lain dan siswa tidak memahami 
konsep menentukan KPK dari penyebut yang 
tidak sama. 
Kedua, menggunakan, memanfaatkan, 
memilih prosedur operasi penjumlahan bilangan 
pecahan termasuk kategori kurang dan operasi 
pengurangan termasuk kategori sangat kurang. 
Keselurahan siswa dalam pemahaman konsep 
siswa dalam menggunakan, memanfaatkan, 
memilih prosedur operasi penjumalahan dan 
pengurangan bilangan pecahan yang 
berpenyebut tidak sama dimana siswa masih 
sering melakukan langkah menyamakan 
penyebut tetapi pembilang belum disesuaikan, 
siswa tidak terampil dalam berhitung dua 
bilangan yang bernilai positif-negatif dan dua 
bilangan yang benilai negatif-negatif pada 
konsep operasi penjumlahan dan pengurangan 
bilangan pecahan yang berpenyebut tidak sama 
d’an operasi penjumlahan dan pengurangan 
bilangan bulat. 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah 
dilakukan, diperoleh kesimpulan  bahwa 
pemahaman konsep  siswa pada materi operasi 
penjumlahan dan pengurangan bilangan pecahan 
yang berpenyebut tidak sama dalam menyatakan 
pecahan ke bentuk pecahan lain yang senilai 
termasuk kategori baik namun dalam 
menggunakan, memanfaatkan, memilih prosedur 
operasi penjumlahan dan pengurangan pecahan 
yang berpenyebut tidak termasuk kategori 
kurang.  
 
 
 
 
Saran 
Beberapa saran yang dapat disampaikan 
berdasarkan hasil temuan dalam penelitian ini 
adalah : 1) Diharapkan kepada siswa-siswi kelas 
VII SMP Boedi Oetomo untuk dapat 
memperbaiki dan meningkatkan pemahaman 
konsep operasi hitung bilangan pecahan dengan 
memperbanyak latihan soal matematika 
khususnya bilangan pecahan yang berpenyebut 
tidak sama dalam bentuk soal uraian; 2) Materi 
pelajaran sebaiknya disampaikan hingga siswa 
benar-benar memahami tentang materi yang 
dipelajari, agar pemahaman siswa dalam 
menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan 
operasi penjumlahan atau pengurangan pecahan 
yang berpenyebut tidak sama dapat meningkat; 
3) Bagi guru yang mengajar di kelas VII SMP 
Boedi Oetomo, seharusnya siswa diberi 
pelajaran yang lebih dalam lagi mengenai 
konsep-konsep operasi hitung bilangan pecahan 
yang berpenyebut tidak sama dan bervariasi;     
4) diharapkan kepada peneliti selanjutnya, 
dilakukan wawancara terhadap beberapa siswa 
yang masih mengalami kesulitan dalam 
pemahaman konsep operasi hitung bilangan 
pecahan yang berpenyebut tidak sama. 
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